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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul “Peran Pustakawan Dalam Mendukung Kegiatan 

Literasi Pada Peserta Didik Penyandang Difabel Grahita Di Sekolah Luar 

Biasa Swasta (SLBS) Mutiara Louser Kabupaten Gayo Lues”. Rumusan 

masalah penelitian ini adalah bagaimana peran pustakawan dalam mendukung 

kegiatan literasi pada peserta didik penyandang difabel grahita di sekolah luar 

biasa swasta (SLBS) mutiara louser kabupaten Gayo Lues, dengan tujuan unuk 

mengetahui bagaimana peran pustakawan dalam mendukung kegiatan literasi 

pada peserta didik penyandang difabel grahita di sekolah luar biasa swasta (SLBS) 

mutiara louser kabupaten Gayo Lues. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif yang akan menghasilkan data deskriptif. 

Subjek penelitian ini adalah pustakawan sekolah luar biasa mutiara louser 

kabupaten Gayo Lues. Teknik pengumpulan data terdiri dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik Analisis data melalui proses reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peran pustakawan dalam mendukung kegiatan literasi peserta didik difabel grahita 

adalah sebagai edukator atau pendidik, pustakawan tidak hanya menyediakan 

akses terhadap bahan bacaan tetapi juga menciptakan Pojok Baca di setiap ruang 

kelas difabel grahita.  

 

 

Kata Kunci : Difabel Grahita, Kegiatan Literasi, Peran Pustakawan.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perpustakaan sekolah dituntut menjadi pusat segala informasi yang 

berhubungan dengan proses kegiatan dan sebagai pusat integrasi segala kegiatan 

pendidikan di mana peserta didik, guru, kepala sekolah, staf, pustakawan, serta 

seluruh masyarakat yang berada di lingkup sekolah tersebut dapat bekerjasama 

dalam memperluas dan mempertinggi mutu pendidikan, baik individu maupun 

kelompok. 

Syarif berpendapat bahwa pustakawan merupakan salah satu sumber daya 

manusia yang mengaktuasikan sumber daya lain dalam organisasi perpustakaan 

dan memungkinkan perpustakaan dapat berperan secara optimal di dalam 

menjalankan tugas pokok dan fungsinya, sehingga pustakawan menjadi tonggak 

keberhasilan menyebarluasan informasi di perpustakaan.1 Menurut undang-

undang dasar republik Indonesia tentang perpustakaan no 43 tahun 2007, 

pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh melalui 

pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan 

tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan.2 

Dari beberapa definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pustakawan adalah 

individu yang mempunyai keahlian serta keterampilan di bidang ilmu 

perpustakaan, dokumentasi, dan informasi yang didapati lewat pendidikan formal 

                                                   
1 Syarif Nurpian, Kontribusi Pustakawan Di Masa Pandemi Dalam Mendukung 

Kegiatan Belajar Mengajar Di Perpustakaan Sman 14 Bulukumba, Skripsi Ilmu 

Perpustakaan, Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin, 2021. hal. 9–10. 
2 Undang-undang dasar Republik Indonesaia No 43 Tahun 2007, tentang 

perpustakaan  
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ataupun non formal serta bertanggung jawab dalam melakukan tugasnya. 

Menurut Ananda Raudah Mauliza, salah satu peran pustakawan adalah 

menyelenggarakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan secara sistemik, 

bukan hanya menjalankan perpustakaan secara asal-asalan yang penting jalan, 

kerja dan tanggung jawab seorang pustakawan juga bersifat profesional, karena 

dilandasi oleh adanya suatu sistem yang baku dan berskala internasional. 

Implikasinya, seorang pustakawan harus bekerja secara profesional mengelola 

perpustakaan sesuai dengan sistem perpustakaan yang telah dibangun dan 

dikembangan secara baku di dunia internasional.3 

Pustakawan memiliki peran dalam keseluruhan proses transformasi informasi  

dan merupakan faktor utama dalam penyediaan dan penyampaian  informasi 

kepada masyarakat pengguna jasa perpustakaan sekaligus sebagai mediator 

informasi, mediator dalam belajar, mediator dalam pelestarian budaya, 

pembimbing pembelajaran, mediator bagi masa lampau, masa kini, dan masa 

depan.4  Peran aktif para pemangku kepentingan, yaitu kepala sekolah, guru 

sebagai pendidik, tenaga kependidikan, dan pustakawan sangat berpengaruh untuk 

memfasilitasi pengembangan komponen literasi peserta didik. Selain itu, 

diperlukan juga pendekatan cara belajar-mengajar yang keberpihakannya jelas 

                                                   
3 Ananda Raudah Mauliza, Hubungan Kepuasan Pemustaka Dengan Peranan 

Pustakawan Sebagai Penyedia Informasi Di Perpustakaan Universitas Bina Bangsa 

Getsempena Banda Aceh, Skripsi Ilmu Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2022. 
hal. 33. 

4 Chusnul Chatimah Asmad, Peran Pustakawan Dalam Meningkatkan Kerja Dalam 

Meninkatkan Kinerja Perpustakaan, Jurnal Ilmu Perpustakaan, Informasi, Dan Kearsipan 

Khizanah Al-Hikmah, Vol. 3, No. 2, Juli 2018 
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/actadiurnakomunikasi/article/download/34313/322

71  Diakses Pada 22 Maret 2024 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/actadiurnakomunikasi/article/download/34313/32271
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/actadiurnakomunikasi/article/download/34313/32271
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tertuju kepada komponen-komponen literasi ini.5 Kesempatan peserta didik dalam 

memahami kelima komponen literasi akan menentukan kesiapan peserta didik 

berinteraksi dengan literasi visual. Sebagai langkah awal, diperlukan perubahan 

paradigma semua pemangku kepentingan agar lingkungan literasi tercipta. 

Menurut beberapa ahli, literasi dalam arti sempit ialah kemampuan 

membaca dan menulis. Menurut Alberta di dalam La Ode Boa, arti literasi bukan 

hanya sekedar kemampuan untuk membaca dan menulis namun menambah 

pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dapat membuat seseorang 

memiliki kemampuan berpikir kritis, mampu memecahkan masalah dalam 

berbagai konteks, mampu berkomunikasi secara efektif dan mampu 

mengembangkan potensi dan berpartisipasi aktif dalam kehidupan 

bermasyarakat.6 Menurut Abu maskur literasi adalah kemampuan untuk berpikir 

dan belajar seumur hidup untuk bertahan dalam lingkungan sosial dan budaya.7 Di 

dalam melaksanakan gerakan literasi, pustakawan juga memiliki panduan dalam 

melaksanakan gerakan literasi sekolah tersebut. 

Menumbuh kembangkan budi pekerti peserta didik melalui pembudayaan 

ekosistem literasi sekolah yang diwujudkan dalam Gerakan Literasi Sekolah agar 

mereka menjadi pembelajar sepanjang hayat, Kemudian, menumbuh kembangkan 

budaya literasi di sekolah, meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah 

agar literat, menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan dan 

                                                   
5 Sri Wahyuningsih dkk, Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Luar Biasa, 

(Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016). hal 24. 
6 La Ode Boa, Strategi Pelestarian Budaya Melalui Gerakan Literasi Sekolah, 2017. 

hal. 66  https://core.ac.uk/download/pdf/322464549.pdf Diakses Pada 17 Juni 2024 
7 Abu Maskur, Penguatan Budaya Literasi Di Pesantren, IQ (Ilmu Al-Qur’an): 

Jurnal Pendidikan Islam 2, No. 01 (2019): hal. 1–16. 

http://journal.ptiq.ac.id/index.php/iq/article/download/21/20 Diakses Pada 15 Mei 2024 

https://core.ac.uk/download/pdf/322464549.pdf
http://journal.ptiq.ac.id/index.php/iq/article/download/21/20
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ramah anak agar warga sekolah mampu mengelola pengetahuan, menjaga 

keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan beragam buku bacaan dan 

mewadahi berbagai strategi membaca.8 Gerakan literasi juga diterapkan pada 

peserta didik difabel. 

Difabel adalah singkatan dari differently abled people (perbedaan 

kemampuan) atau berkebutuhan khusus untuk mengganti istilah penyandang 

cacat.9 Difabel Grahita (seseorang yang memiliki hambatan kecerdasan) 

menurut Kustawan merupakan anak yang memiliki inteligensi yang signifikan 

berada di bawah rata-rata dan disertai dengan ketidakmampuan dalam adaptasi 

perilaku yang muncul dalam masa perkembangan. Ia juga mengatakan bahwa 

anak dengan Difabel Grahita mempunyai hambatan akademik yang sedemikian 

rupa sehingga dalam layanan pembelajarannya memerlukan modifikasi 

kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan khususnya.10 Menurut Rachmayana 

Difabel Grahita berarti suatu keadaan yang ditandai dengan fungsi kecerdasan 

umum yang berada dibawah rata- rata disertai dengan berkurangnya 

kemampuan untuk menyesuaikan diri (berperilaku adaptif) ,yang mulai timbul 

sebelum usia 18 tahun.11 

SLBS Mutiara Louser Kabupaten Gayo Lues merupakan salah satu 

sekolah luar biasa yang terdapat di kabupaten Gayo Lues. Pada sekolah ini 

                                                   
8 Sri Wahyuningsih dkk, Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Luar Biasa, 

(Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), hal 24. 
9 Wahyuni, Transformasi Layanan Disabilitas Pada Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Di Era 4.0, Perpustakaan Universitas Airlangga, Vol. 9 No. 2, 2019. 

https://www.academia.edu/download/66834989/pdf.pdf Diakses Pada 22 Februari 2023 
10 Kustawan, Bimbingan Dan Konseling Bagi Anak Berkebutuhan Khusus. (Jakarta 

timur: PT.Luxima Metromedia, 2018), hal. 54 
11 Rachmayana, Bimbingan Dan Konseling Bagi Anak Berkebutuhan Khusus. 

(Jakarta timur: PT.Luxima Metromedia, 2018), hal. 65 

https://www.academia.edu/download/66834989/pdf.pdf
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juga terdapat perpustakaan bagi peserta didiknya yang berfungsi sebagai 

tempat meningkatkan literasi bagi peserta didiknya. Dari hasil wawancara 

peneliti dengan salah satu pustakawan yang ada di perpustakaam tersebut, 

beliau mengatakan bahwa tingkat literasi di sekolah ini tidak berkembang 

bahkan bisa dikatakan jauh dari kata baik, karena peserta didik disini harus 

memiliki perhatian khusus dari pustakawan guna untuk meningkatkan literasi 

bagi peserta didik di sekolah ini.  

Selanjutnya, dari hasil observasi awal di sekolah luar biasa ini peneliti 

menemukan bahwa pustakawan dalam melaksanakan program gerakan literasi 

sekolah yaitu dengan cara mengadakan program pengembangan minat baca 

peserta didik, melatih keterampilan menulis, berbicara di depan umum dan 

mengasah kemampuan literasi peserta didik. Dari beberapa kegiatan yang 

telah dilaksanakan oleh pustakawan dalam mendukung kegiatan literasi 

peserta didik difabel grahita. Namun kondisi literasi peserta didik difabel 

grahita tidak meningkat. Hal tersebut dapat dilihat dari peserta didik difabel 

grahita yang masih mengalami kesusahan dalam memahami kegiatan literasi 

yang dilaksanakan oleh pustakawan dan masih membutuhkan perhatian yang 

lebih ekstra. Dapat ditemukan masalah bahwa peran pustakawan dalam hal ini 

masih menjadi problematika dalam melaksanakan kegiatan ini. 

Berdasarkan uraian masalah di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian berjudul “Peran Pustakawan Dalam Mendukung Kegiatan 

Literasi Pada Peserta Didik Penyandang Difabel Grahita di  Sekolah 

Luar Biasa Swasta (SLBS) Mutiara Louser Kabupaten Gayo Lues”   
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi rumusan 

masalah adalah, bagaimana peran pustakawan dalam mendukung kegiatan 

literasi pada peserta didik penyandang difabel grahita di sekolah luar biasa 

swasta (SLBS) mutiara louser kabupaten Gayo Lues? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah unuk 

mengetahui, peran pustakawan dalam mendukung kegiatan literasi pada peserta 

didik penyandang difabel grahita di sekolah luar biasa swasta (SLBS) mutiara 

louser kabupaten Gayo Lues 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya sebagai 

salah satu sarana menambah pengetahuan mengenai literasi bagi peserta 

didik penyandang difabel grahita. 

2. Manfaat secara praktis: 

a) Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan bagi peneliti tentang ilmu 

perpustakaan 

b) Sebagai masukan bagi pihak SLBS mutiara louser kabupaten Gayo 

Lues terkait peran pustakawan dalam mendukung kegiatan literasi 

pada peserta didik penyandang difabel grahita. 
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E. Definisi Istilah 

Untuk menghindari penafsiran yang keliru terhadap istilah dalam judul skripsi 

ini, penulis definisikan istilah-istilah yang terdapat dalam judul sebagai berikut: 

1) Peran Pustakawan 

Peran didefinisikan sebagai sebuah aktivitas yang diperankan atau 

dimainkan oleh seseorang yang mempunyai kedudukan atau status sosial 

dalam organisasi.12 

Lasa Hs mengemukakan bahwasanya definisi pustakawan adalah seorang 

individu yang mempunyai keahlian serta keterampilan pada sudut pandang 

ilmu perpustakaan, dokumentasi, dan informasi yang didapati lewat 

pendidikan formal ataupun non formal serta mempunyai perilaku 

pengembangan diri, bersedia memperoleh dan juga melakukan sesuatu yang 

ter-update dengan menawarkan jenis pelayanan professional untuk publik 

umum.13 

Peran pustakawan dalam sebuah perpustakaan adalah sebagai sumber 

daya informasi yang dapat memenuhi kebutuhan pengguna, karena selain 

sebagai pengelola informasi, peran pustakawan juga dibutuhkan sebagai 

konsultan informasi untuk mengembangkan perpustakaan sesuai dengan 

tujuan bersama.14 

                                                   
12 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat, 

(Jakarta:PT. Gramedia Pustaka Utama, 2014) 
13 Atin Istiarni dan Triningsih, Jejak Pena Pustakawan, (Yogyakarta: Azyan Mitra 

Media, 2018), hal. 38. 
14 Ananda Raudah Mauliza, Hubungan Kepuasan Pemustaka Dengan Peranan 

Pustakawan Sebagai Penyedia Informasi Di Perpustakaan Universitas Bina Bangsa 
Getsempena Banda Aceh, Skripsi Ilmu Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh, (2022), 

hal. 33. 
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Pustakawan memiliki banyak peran, termasuk peran mereka di sekolah 

namun peran ini bisa dibagi menjadi tiga bagian utama yakni, penyokong 

literasi, pengelola materi pembelajaran, dan tenaga ahli penelitian. Berikut 

penjelasan dari beberapa peran pustakawan di sekolah: 

a) Menjadi penyokong literasi 

Sebagai penyokong literasi, pustakawan memastikan berbagai jenis buku 

bisa mudah diakses oleh siswa. Penyokong literasi juga mempromosikan 

kegiatan membaca, menciptakan strategi untuk membantu pembaca yang 

kesulitan membaca, dan memanfaatkan berbagai materi pembelajaran 

untuk membuat kegiatan membaca fiksi dan nonfiksi lebih 

menyenangkan bagi siswa yang kesulitan membaca. Guru kelas mungkin 

tidak bisa memenuhi peran-peran ini, namun ada beberapa strategi yang 

bisa diterapkan pendidik untuk menjadi penyokong literasi yang lebih 

baik 

b) Menjadi pengelola materi pembelajaran 

Pustakawan mengelola materi pembelajaran untuk semua guru dan siswa. 

Saat tahun ajaran baru tiba, mudah melupakan fakta bahwa ada guru lain 

di sekolah yang mungkin memiliki strategi atau materi pembelajaran 

efektif yang bisa membantu semuanya. Pengelola materi pembelajaran 

tidak harus dijadikan posisi resmi, tugasnya adalah mengumpulkan, 

menyusun, dan menyebarkan semua rencana pelajaran, video, kurikulum, 

lembar kerja, kegiatan, dan permainan dari bidang masing-masing. 

c) Menjadi tenaga ahli penelitian 
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Banyak guru yang sudah menjadi tenaga ahli penelitian, terampil dalam 

menggunakan materi pembelajaran primer dan sekunder, menemukan 

informasi yang berkualitas, dan membuat kutipan. Pustakawan 

mengumpulkan, menyusun, dan menyebarkan informasi. Membuat folder 

bersama bagi guru untuk berbagi tautan yang berisi strategi penelitian. 

Jangan lupa mengorganisir folder ini sebaik mungkin agar mudah 

digunakan..15 

Adapun peran pustakawan yang dimaksud pada penelitian ini ialah, peran 

pustakawan sebagai penyokong literasi di sekolah luar biasa swasrta (SLBS) 

mutiara louser kabupaten Gayo Lues.  

2) Kegiatan Literasi 

Menurut Westra di dalam Asep Nurwanda dkk, kegiatan adalah sebagai 

usaha-usaha yang dilakukan untuk melaksanakan semua rencana dan 

kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan melengkapi 

segala kebutuhan alat-alat yang diperlukan, siapa yang akan melaksanakan, 

dimana tempat pelaksanaannya dan kapan waktu dimulainya.16 Menurut 

Bintoro Tjokroadmudjoyo di dalam Pritha Marsha Elapuspita, pengertian 

kegiatan ialah sebagai proses dalam bentuk rangkaian kegiatan, yaitu berawal 

dari kebijakan guna mencapai suatu tujuan maka kebijakan itu diturunkan 

                                                   
15Admin, Jendela Literasi Kita (JELITA), 

https://bbpmpjatim.kemdikbud.go.id/site/detailpost/tiga-peran-utama-pustakawan-
sekolah, Di akses pada 28 Juli 2024.  

16 Asep Nurwanda, Siti Hertanti, Irfan Nursetiawan, dan R. Rindu Garvera, 

Pelaksanaan Program Karang Taruna Dalam Upaya Meningkatkan Pembangunan Di 

Desa Cintaratu Kecamatan Parigi Kabupaten Pangandaran, Jurnal Moderat vol. 5, no. 3 
(2019), hal 305–315. https://jurnal.unigal.ac.id/moderat/article/viewFile/1783/1453 

Diakses Pada 15 Mei 2024. 

https://bbpmpjatim.kemdikbud.go.id/site/detailpost/tiga-peran-utama-pustakawan-sekolah
https://bbpmpjatim.kemdikbud.go.id/site/detailpost/tiga-peran-utama-pustakawan-sekolah
https://jurnal.unigal.ac.id/moderat/article/viewFile/1783/1453
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dalam suatu program dan proyek.17 Menurut Siagian mengemukakan bahwa 

Pengertian kegiatan merupakan keseluruhan proses pemberian motivasi 

bekerja kepada para bawahan sedemikian rupa, sehingga pada akhirnya 

mereka mau bekerja secara ikhlas agar tercapai tujuan organisasi dengan 

efisien dan ekonomis. 18 

Secara etimologis literasi berasal dari bahasa littera yang memiliki 

pengertian sistem tulisan yang menyertai. Literasi adalah hak asasi yang 

fundamental dan pondasi untuk belajar sepanjang hayat. Hal ini penting 

sepenuhnya untuk pembangunan sosial dan manusia dalam kemampuannya 

untuk mengubah kehidupan.19 

Menurut Alberta arti literasi bukan hanya sekedar kemampuan untuk 

membaca dan menulis namun menambah pengetahuan, keterampilan dan 

kemampuan yang dapat membuat seseorang memiliki kemampuan berpikir 

kritis, mampu memecahkan masalah dalam berbagai konteks, mampu 

berkomunikasi secara efektif dan mampu mengembangkan potensi dan 

berpartisipasi aktif dalam kehidupan bermasyarakat.20 

Adapun kegiatan literasi yang dimaksud pada penelitian ialah, kegiatan literasi 

yang merangsang kemampuan membaca, memahami, dan malatih kemampuan 

                                                   
17 Pritha Marsha Elapuspita, dkk, Penerapan Sistem Penilaian E-kinerja Di 

Sekretariat Daerah Kota Surakarta, Jurnal Informasi Dan Komunikasi Administrasi 
Perkantoran, Vol. 5 no. 2. Mei (2021). Diakses Pada 10 Agustus 2023 

https://digilib.uns.ac.id/dokumen/download/88161/NDk3OTY4/Penerapan-Sistem-

Penilaian-E-Kinerja-di-Secretariat-Daerah-Kota-Surakarta-Halaman-Judul.pdf  
18 Siagian, Pengelolaan Pendapatan dan Anggaran Daerah. Graha Ilmu:Yogyakarta. 

2018. Hal. 87. 
19 Ibadullah Malawi, Dewi Tryanasari, dan Apri Kartikasari, Pembelajaran Literasi 

Berbasis Sastra Lokal,  (Magetan : Media Grafika, 2019). hal.6. 
20 La Ode Boa, Strategi Pelestarian Budaya Melalui Gerakan Literasi Sekolah, 

2017. hal. 66  https://core.ac.uk/download/pdf/322464549.pdf Diakses Pada 17 Juni 2024.  

https://digilib.uns.ac.id/dokumen/download/88161/NDk3OTY4/Penerapan-Sistem-Penilaian-E-Kinerja-di-Secretariat-Daerah-Kota-Surakarta-Halaman-Judul.pdf
https://digilib.uns.ac.id/dokumen/download/88161/NDk3OTY4/Penerapan-Sistem-Penilaian-E-Kinerja-di-Secretariat-Daerah-Kota-Surakarta-Halaman-Judul.pdf
https://core.ac.uk/download/pdf/322464549.pdf


11 
 

 
 

berbicara di depan umum bagi peserta didik difabel grahita di SLBS muitiara 

louser kabupaten Gayo Lues. 

3) Difabel Grahita  

  Difabel grahita adalah seseorang yang memiliki hambatan kecerdasan. 

Menurut Kustawan, difabel grahita merupakan anak yang memiliki 

inteligensi yang signifikan berada di bawah rata-rata dan disertai dengan 

ketidakmampuan dalam adaptasi perilaku yang muncul dalam masa 

perkembangan. Ia juga mengatakan bahwa anak dengan difabel grahita 

mempunyai hambatan akademik yang sedemikian rupa sehingga dalam 

layanan pembelajarannya memerlukan modifikasi kurikulum yang sesuai 

dengan kebutuhan khususnya.21 

Menurut Rachmayana, difabel grahita berarti suatu keadaan yang 

ditandai dengan fungsi kecerdasan umum yang berada dibawah rata- rata 

disertai dengan berkurangnya kemampuan untuk menyesuaikan diri 

(berperilaku adaptif) ,yang mulai timbul sebelum usia 18 tahun.22 

Menurut Endang Rochyadi dan Zainal Alimin, mengatakan bahwa difabel 

grahita adalah kondisi yang menunjukkan bahwa kemampuan intelektual 

anak yang rendah dan juga mengalami hambatan perilaku adaptif. Selain itu, 

anak yang memiliki gangguan difabel Grahita memiliki kesenjangan 

kemampuan berpikir (mental age) dan perkembangan usianya (cronological 

                                                   
21 Kustawan, Bimbingan dan Konseling bagi Anak Berkebutuhan Khusus. (Jakarta 

Timur: PT.Luxima Metromedia. 2018). hal. 56. 
22 Rachmayana, Bimbingan dan Konseling bagi Anak Berkebutuhan Khusus. (Jakarta 

Timur: PT.Luxima Metromedia. 2018). hal. 87. 
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age).23 

Istilah difabel grahita pada penelitian ini adalah, siswa yang berkebutuhan 

khusus yang mengalami gangguan intelektual sehingga dalam layanan literasi 

mempunyai pendekatan yang berbeda dengan peserta didik lainnya.

                                                   
23 Endang Rochyadi dan Zainal Alimin, “Pendekatan Pembelajaran Bagi Anak 

Hambatan Mental,” (Yogyakarta: Kanwa Publisher, 2018), hal. 13. 
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